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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap datakataseseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manuss@umgbaya pengajaran
dan pelatihan sebagai layanan belajar. Karaktekstusus pendidikan dilihat dari
bentuk dan kegiatannya menunjukkan bahwa pendidikamentuk segala macam
pengalaman belajar dalam hidup, pendidikan berlamgslalam beraneka ragam
bentuk, pola, model dan lembaga dengan menggunadteategi untuk
memperoleh kualitas yang dipersyaratkan. Pendiddkapat terjadi sembarang
situasi, kapan, dan dimanapun dalam hidup, namumsipnya pendidikan lebih
berorientasi pada pendewasaan peserta didik.

Pendidikan mengandung banyak aspek dan sifatnygasdtmpleks.
Pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan yasigreatis dan sistemik terarah
kepada terbentuknya kepribadian peserta didik.e®istis oleh karena proses
pendidikan berlangsung melalui tahap-tahap berkediingan (prosedural) dan
sistemik oleh karena berlangsung dalam semua bitk@sdisi, di semua
lingkungan yang saling mengisi ( lingkungan rumsékolah dan masyarakat).
Sebagaimana yang diungkapkan dalpasal 3 Undang-Undang No.20 tahun
2003 tentang dasar, fungsi dan tujuan pendidikan reional “ pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emtokbwatak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan



bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpes@ik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Mah@ Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam meghadapi era globalisasi dan kemajuan ilengetahuan dan
teknologi, membutuhkan persiapan SDM yang berlamlitSalah satu upaya
penyiapan dan peningkatan SDM yang handal dalangnaelapi perkembangan
industri serta teknologi yaitu, melalui pendidikéarena pendidikan merupakan
proses transformasi budaya, ilmu pengetahuan daerakepilan. Pentingnya
pendidikan telah ditekankan dari dulu. Pendidikamng) dipandang sebagai salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan ekonomsgdsaial seseorang.

Penyiapan sumberdaya manusia yang berkualitasntu tidaklah mudah.
Oleh karena itu perlu agmlitical well dan komitmen dari pemerintah juga satuan
pendidikan pada semua jenjang dan jenis menggunsiategi khusus mulai
rekruitmen peserta didik, proses pembelajaran,kislim tenaga pengajar dan
tenaga kependidikan, penyediaan sarana dan fasajar disiapkan sedemikian
rupa sampai memenuhi syarat yang ditentukan. Metaga persaiangan global
yang semakin kuat, pemerintah dan masyarakat haems/iapkan sumberdaya
manusianya mengerahkan segenap potensinya melaiu sistem dan strategi
pendidikan yang mampu merespon berbagai tantaegsebut.

Belum tercapainya tujuan pendidikan salah satunga @ilihat dari masih
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia dan hakebers menjadi salah satu

persoalan besar yang dihadapi oleh dunia pendidikeelihat masalah tersebut



pemerintah dan lembaga pendidikan berusaha untidkoi@n perbaikan melalui

pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistertuasia perbaikan sarana
pendidikan, pengembangan, dan pengadaan materseajsa pelatihan bagi guru

dan tenaga pendidik lainnya. Seperti yang diamamatlalam ayat 1 pasal 35
Undang-undang No 20 tahun 2003 Sistem PendidikasioNal, menegaskan

bahwa “ Standar nasional pendidikan terdiri atasdsdr isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasgangelolaan, pembiayaan dan
penilaian yang harus ditingkatkan secara berendanderkala”.

Ada dua faktor yang menjelaskan mengapa upaya igarbamutu
pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasittama strategi pembangunan
pendidikan selama ini bersifanput oriented, strategi yang demikian lebih
berstandar kepada asumsi bahwa bilamana semua pgndidikan telah
terpenuhi seperti penyediaan buku-buku (materi) ajan alat belajar lainnya,
penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru daag#e pendidikan dan
didukung oleh biaya yang memadai, maka secara diohembaga pendidikan
(sekolah) akan menghasilkan out put (keluaran) yargwutu sebagaimana yang
diharapkan. Hal ini seperti yang diungkapkan oldmi Peffer dan Coote
(2007:10) ‘mutu secara absolut diartikan meghasilkan suatdutroyang bagus
dan mahal melalui proses produksi yang baik daukiling oleh biaya yang
tinggi.”

Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini bersifakro oriented yaitu
pengelolaan pendidikan diatur oleh jajaran biraktagkat pusat. Akibatnya

banyak faktor yang di proyeksikan di tingkat pus#dk terjadi atau tidak berjalan



sebagaimana mestinya di tingkat daerah. Hal ini yelembkan tidak adanya
sinkronisasi antara pemerintah pusat dan pemerddahah, sehingga pemerintah
daerah tergantung pada pemerintah pusat. Akibadgketerbatasan dana, maka
terjadilah ketidakmerataan pembiayaan disegalangid@rmasuk pendidikan. Hal
tersebut berdampak pada rendahnya mutu pendidikdaredah bila dibandingkan
dengan perkotaan.

Penyelenggaraan pendidikan bagi seluruh lapisanyarasat pada setiap
jenjang, erat kaitannya dengan kebutuhan anggeadidikan. Hal ini dilandasi
pemikiran bahwa pendidikan dipandang sebagai propesduksi yang
memberikan pelayanan pendidikan pada masyarakadir@gan out put (lulusan)
sebagai hasil pendidikan.

Ketersediaan anggaran pendidikan akan menunjang pamdidikan, dengan
adanya anggaran pendidikan yang memadai dapat memngeh sekolah dalam
menyelenggrakan proses pendidikan, karena danaadenglapat dikelola untuk
meningkatkan kesejahteraan guru, pengadaan bukialdBbantu pelajaran serta
sarana pendidikan yang lebih baik.

Pengalokasian dana yang tepat dapat meningkatkalitasu belajar siswa.
Diharapkan dengan fasilitas sekolah yang lengkdpntdaroses belajar, akan
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga letdjar dapat maksimal.

Mutu pendidikan yang baik akan melahirkan lulusangy siap menghadapi
kehidupannya kelak. Sebagaimana yang dijelaskam éang Fatah (2000:

1998)mengenai mutu pendidikan adalah sebagai berikut:



“ Mutu pendidikan meliputi kemampuan pengelola dalmendayagunakan
berbagai faktor (sumber-sumber daya) secara optiomlk mempertinggi
kemampuan belajar murid. Keberadaan faktor penaiidgeperti guru, buku, alat
pelajaran, sarana dan biaya akan sangat ditentlkhnkemampuan manajemen
pendidikan dalam mempertinggi kemampuan lembagaligian yang dapat
dilihat dari proses belajar mengajar dan prestaisijdr.”

Kendala yang di hadapi dalam menunjang keberhasiatu pendidikan
adalah adanya dilema antara pemerataan dengangkatsin mutu pendidikan.
Terkadang dalam upaya mencapai pemerataan , agpekrefatif dikorbankan.
Hal ini cukup beralasan karena dengan semakin Bagga kesempatan
pendidikan akan membutuhkan dana operasional p&adid/ang cukup tinggi
pula.

Dalam proses pendidikan disekolah, kegiatan penavala merupakan
kegiatan yang paling pokok. Berhasil tidaknya tojupendidikan sangat
bergantung pada pembelajaran yang dilaksanakam &ashrnya pembelajaran
merupakan proses komunikasi transaksional yangifétertsmbal balik, baik
antara guru dengan siswa, guru dengan sekolalsislaa dengan sekolah. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetap&acara efektif, guru
menempati posisi yang cukup strategis. Guru haapatdmenciptakan suasana
belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk mahgan siswa agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal sehimggnghasilkan lulusan

yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan pendapatDosen Adpen((2005:14)



menyatakan bahwa: Mutu proses pengajaran sangatgipuhi oleh kompetensi
guru dalam hal:
1. menyusun desain instruksional
2. menguasai berbagai macam metode mengajar dan maraparapkan
metode tersebut dengan kegiatan siswa di dalars kela
3. berinteraksi dengan siswa untuk menumbuhkan dan ingiatkan
motivasi belajar yang menyenangkan
4. menguasai bahan dan menggunakan berbagai macarersbefgar untuk
membangkitkan kegiatan belajar aktif
5. mengenal perebedaan individual setiap siswa
6. memilih proses dan hasil belajar
Berdasarkan gagasan diatas dapat dinyatakan bagwdalk mutu pendidikan
nasional ditentukan terutama dalam kendali mutusggopembelajaran yang
dilakukan oleh guru sebagai bentuk tanggunga jgwatesionalnya.

Mutu pendidikan secara sempit bisa dilihat dari undilusan yang
dihasilkan oleh sekolah. Standar lulusan bisa diakau dilihat dari nilai Ujian
Akhir Nasional (UAN). Nilai Ujian Akhir Nasional (AN) merupakan prestasi
belajar sebagai wujud akhir dari kegiatan belajangajar atau proses mengajar
yang diperoleh melalui evaluasRalph Tyler (2002:3) mengatakan bahwa
“evaluasi merupakan sebuah proses pengumpularudaia menentukan sejauh
mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikdah tercaapi. Jika belum
bagaimaan yang belum dan apa sebabnya” . Pendapathtang evaluasi yakni

Croncbach dan Stufflebeam (2002:3)mengatakan bahwa proses evaluasi bukan



sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, gitagnakan untuk membuat
keputusan. Dari kedua pendapat diatas dapat diskamplbahwa evaluasi secara
umum diartikan sebagai suatu proses sistematikungnentukan nilai sesuatu
berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaiani Kabupaten Cianjur sampai
tahun 2007 terdapat 25 SMA yang tersebar diberbdgarah bagian Cianjur,

berikut rincian SMA yang ada di Kabupaten Cianjur

Tabel 1.1
Jumlah SMA di Kabupaten Cianjur
Jenis Sekolah Jumlah Sekolah
Negeri 9
Swasta 16
Total 25

Sumber : Dinas pendidikan kabupaten Cianjur

Dari 25 SMA yang ada di Kabupaten Cianjur, yang jainobjek Penelitain
hanya SMA Negeri saja.Berikut rincian Nama-nama SNi&geri di Kabupaten

Cianjur.



Tabel 1.2
SMA Negeri Kabupaten Cianjur
Nama Sekolah

SMAN 1 CIANJUR

SMAN 2 CIANJUR

SMAN 1 CILAKU

SMAN 1 CIBEBER

SMAN 1 SUKARESMI

SMAN CIRANJANG

SMAN 1 SUKANEGARA

SMAN 1 PACET

SMAN 1 WARUNG KONDANG
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur
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Untuk mengetahui mutu lulusan SMA Negeri di KabepaCianjur, bisa
dilihat dari rata-rata hasil Ujian Akhir Nasion8lerikut ini adalah data rata-rata
nilai UAN di Kabupaten Cianjur

Table 1.3
Nilai Rata-Rata Ujian Akhir Nasional SMA
Kabupaten Cianjur.
Periode Tahun Ajaran 2004/2005 — 2006/2007

Tahun Ajaran
Jurusan
2004/2005 2005/2006 2006/2007
Bahasa 7,54 7,72 7,42
IPS 6,59 7,11 6,95
IPA 6,82 7,40 7,02
Total 20,95 22,23 21,39

Sumber: Dinas P dan K Kabupaten Cianjur. ( diolah)



Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa rata-ratail hgsan akhir nasional
(UAN) mengalami penurunan meskipun ada kenaikaai mpiada tahun ajaran
2005/2006, namun jika dilihat secara keseluruhadtagahun ajaran 2006/2007
mengalami penurunan, hal ini dilihat dari jumlaktatesebesar 22,23 pada tahun
ajaran 2005/2006 menjadi 21,39 pada tahun aja0@6/2007.

Dengan melihat data diatas dapat disimpulkan bahw lulusan SMA
Negeri di Kabupaten Cianjur masih rendah. Rendammytu lulusan ini diduga
dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor-faktor témste pada dasarnya terbagi
menjadi 2 bagian yaitu, faktor yang bersumber dafam diri siswa, seperti
minat, motivasi, cara belajar, kematangan, kesiafan sebagainya. Sedangkan
faktor yang lainnya adalah faktor yang berasal te diri siswa seperti guru,
lingkungan, sekolah, keluarga dan anggaran peratidigendidikan, sebagai
proses produksi dapat menghasilkan lulusan yartgabgrdengan ditentukan oleh
komponen-komponen input, proses dan keluaran (att galam suatu sistem
pendidikan. salah satunya yaitu melalui anggaemdidikan, kompetensi guru
dan motivasi belajar.

Dimensi-dimensi yang dapat dijadikan parameter rdalmemahami
jaminan mutu pendidikan disebuah sekolah, dap#uaditiari tiga dimensi utama,
yaitu sebagai berikut:

1. Mutu masukan, seperti potensi murid, kompetensu,glepemimpinan
kepala sekolah
2. Mutu proses, seperti kualitas proses belajar mangaklim organisasi

sekolah, dan komunikasi guru dengan kepala sekolah
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3. Mutu lulusan, seperti tampilan lulusan, baik sec&tmntitas maupun
kualitas, komunikasi sekolah dengamkeholder, dan pihak lainnya yang

terikat.

Rendahnya mutu lulusan SMA Negeri di kabupaten jGigoerlu dikaji
lebih lanjut, karena mutu lulusan yang rendah akardampak pada kualitas
sumberdaya manusia yang akan menghambat pertumiswizn negara pada
umumnya dan daerah Cianjur pada khususnya.

Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertantuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yemgadi, sehingga penulis
mengambil judul HUBUNGAN ANGGARAN PENDIDIKAN,
KOMPETENSI GURU DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DENGAN

MUTU LULUSAN SMA NEGERI DI KABUPATEN CIANJUR”

1.2 Rumusan Masalah
Sebagaimana telah diungkapkan dalam latar belakaagplah bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi mutu lulusan, fetor input, maupun faktor
proses. Maka dalam penelitian ini masalah yang akbahas adalah sebagai
berikut:
1. Apakah terdapat hubungan anggaran pendidikan denmgatu lulusan
SMA Negeri di Kabupaten Cianjur ?
2. Apakah terdapat hubungan kompetensi guru dengdo lmlusan SMA

Negeri di Kabupaten Cianjur ?
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3. Apakah terdapat hubungan motivasi belajar siswayaermutu lulusan

SMA Negeri di Kabupaten Cianjur ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.

Untuk Mengetahui apakah anggaran pendidikan memhikbungan
dengan mutu lulusan SMA Negeri di Kabupaten CiaRjur

Untuk mengetahui apakah kompetensi guru memilikbumgan dengan
mutu lulusan SMA Negeri di Kabupaten Cianjur ?

Untuk mengetahui apakah motivasi belajar siswa  ril@mi

hubungandengan mutu lulusan SMA Negeri di Kabup@&ianjur ?

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan tambaharpgngetahuan

khususnya yang berkaitan dengan anggaran pendjdk@mpetensi

guru dan motivasi belajar siswa dan mutu lulusan

. Sebagai referensi bagi peneliti-peneliti lain ydéegminat pada masalah

pendidikan dan dapat melanjutkan penelitian |edmtjuit
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kougib pada

pengembangan ilmu pendidikan

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangapada

pemerintah daerah kabupaten Cianjur dan sekolasliage dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan
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1.4 Kerangka Pemikiran

Kualitas pendidikan bersifat multidimensi yang rpeti aspek-aspek
input,proses dan keluaran (hasil atau dampak). ®&kna itu indikator atau
standar mutu pendidikan bisa dikembangkan darikaisyeit,proses dan keluaran.
Hal ini sesuai dengan pendapaCoombs yang dikutip olehEmmy Fakry
(1999:28) mengungkapkan bahwa “mutu pendidikan harus diaitkdengan
keseluruhan dimensi mutu secara sistematik yangbhér dari masa ke masa
sesuai dengan goals dan kondisi yang berkembang”

Proses pendidikan termasuk bermutu jika proses bpkjaran
berlangsung dengan efektif. Artinya tujuan pendidiklapat dicapai peserta didik
melalui proses belajar, Seperti yang diungkapkemang Ruhiyat (2003:56)
produk pendidikan termasuk bermutu jika memenuifticaii berikut ini :

1. Peserta didik menunjukkan tingkat penguasaan yeii kinggi
terhadap tugas belajar sesuai dengan sasaran gandse¢hingga
nmemiliki pengetahuan dan keterampilan yang digariu
(kompetensi)

2. Hasil pendidikan sesuai dengan kebutuhan lingkukgasusnya
dunia kerja (relevansi)

3. Hasil pendidikan sesuai dengan kebutuhan pesetiia sBhingga
dapat melakukan sesuatu untuk keperluan hidupnyamda
rangaka penyesuaian diri dengan perubahan yaregitetplam
kehidupan di masyarakat

4. Hasil pendidikan tidak mengakibatkan adanya pendaoro
ekonomi maupun pembaorosan sosial (efisiensi)

5. Hasil pendidikan dapat menghasilkan sesuatu yarmglugtif
(berdaya hasil)

6. Hasil pendidikan memberikan kepastian/ jaminan mutu

7. Hasil pendidikan dapat dipertanggung jawabkan {krites) dari
segi kemampuannya

8. Hasil pendidikan memberikan sesuatu yang memepasifikasi
dan bernilai tinggi sehingga mengakibatkan justgikuang yang
dikeluarkan pemakainya

9. Hasil pendidikan dapat merespon (responsivenessjutan
kebutuahn masyarakat
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10.Hasil pendidikan dapat dimanfaatkan dalam janga&ktuvyang
relatif lama (durability)

11.Hasil pendidikan dapat memberikan sesuatu yang rkedan
berseni (estetik)

12.Hasil pendidikan dapat dilihat dari unjuk kerjarfpemance) dan
etos kerja

Kualitas pendidikan bersifat multi dimensi yang ipeali aspek input,
proses dan keluaran hal ini sesuai dengan pen@agaCoombs dalam Nanang
Fattah (1996:7), yang menggambarkan sistem pendidikan secara maag y
mengemukakan untuk mencapai hasil pendidikan mék&uhkan masukan dan

proses pendidikan sebagai berikut

Gambar 1.1
Komponen Pokok Sistem Pendidikan

Proses Pendidikan
Tujuan dan prioritas
Siswa/peserta didik
Manajemen
struktur dan jadwal
isi

Guru/pendidik

Alat bantu belajar
Fasilitas

. Teknologi

10. Pengawasan mutu
11.Penelitian

12.Biaya

l Masukan Sumber Hasil Pendidikan

©CoNoO~WNE
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Untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, tes@ja dibutuhkan
sebuah sekolah yang berkualitas pula. Menibatlang Ruhiyat (2003:58)
parameter yang dapat dijadikan patokan dalam memakarakteristik sekolah
yang bermutu, paling tidak harus dilihat dari aspelput, proses dan out put.

1. input

Yang termasuk kedalam aspek input disini, adalgelaaspek sebagai
berikut:

a. Masukan instrumentalnya seperti tenaga atau SDNha daarasarana
kelambagaan / keorganisasian dengan kelangkapaprgsarana teknis
termasuk kurikulum, sumber / bahan ajar, mediadkg:s pembelajaran
dengan segala kelengkapannya, termasuk jugadasilénunjangnya.

b. Masukkan dasar#&w input) ialah peserta didik dengan segala karakteristik
dan latar belakangnya (keluarga, sosial, budayanaki, etnografis,
geografis, klimatologis dan sebagainya)

c. Masukan lingkungargenvironmental input), mencakup budaya dan iklim
serta kesehatan organisasi, komitmen dan sebagainya

2. Proses

Adapun aspek-aspek yang termasuk kedalam proseahadabagai
berikut:

a. Iklim sekolah ( ekspektasi didik, ketertiban, damsiglin, sistem
penjadwalan dan sistem pembelajarannya, ganjaran imgentif dan

sebagainya)
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b. Kondisi prasarat kapabilitas tenaga kependidikaleksibilitas dan
otonomi pedagogis, lamanya keberadaan di sekolah

c. Proses belajar mengajar (lamanya bobot waktu lbetiégm mengajar,
variasi dalam strategi belajar,frekuensi tugas/egakn rumah, frekuensi
penilaian kemajuan siswa berikut umpan baliknyapad kedalam gugus
komponen produknya (output) dapat mencakup depaedn serta siswa
dan kepeduliannya, prestasi akademiknya, keteramgibsial pribadinya,
perolehan peluang ekonomi dan atau peluang masanciygg.

d. Sekolah itu harus mampu menunjukkan akuntabilitesteenalnya yang
memadai tuntutan dan tantangan pihak-pihak yankepentingan berikut
strategis kompetitifnya yang selalu berubah sed@mamis. Dalam arti
produk SMA itu harus memilki kemampuan bersaingaeterbuka, baik
untuk kesempatan belajar ke jenjang yang lebilgtimgaupun melakukan
peran-peran sosial cultural di lingkungan masyarajea

e. Sekolah harus mampu menampilkan se¢fesibilitas) dan melakukan
inovasi atau perbaikan secara berkelanjui@novation and continous
improvement) untuk merespon tuntutan dan tantangan dunia keardup
yang selalu berubah secara dinamis.

3 Out Put
Output merupakan parameter yang dapat dijadikatokpa untuk
mengukur kriteria sekolah yang bermutu, karakt&righng dapat dilihat antara

lain dijelaskan sebagai berikut:
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a. Diperolehnya prestasi belajar pada murid yang daadenagn NEM atau
STTB yang unggul dan kompetitif untuk melanjutkaangidikan ke
jenjang selanjutnya.

b. Diperolehnya performance guru dalam mengajar, yéditendai dengan
adanya guru yang berprestasi, status sekolah gagussekolah induk
(exellence), seperti predikat sekolah gugus inti, sekolah induk
pengembangan kesenian, olahraga dan sebagainya

c. Bertambahnya jumlah peserta didik yang mendaftakiemekolah sebagai

konsekuensi dari rasa kepuasan publik dan pertawgggwaban.

Mutu pendidikan dapat dilihat dari mutu lulusan,tmiulusan yang bagus
mustahil jika tidak didukung oleh proses pendidikang berkualitas, proses
pendidikan berkulitas tidak akan berjalan tanpayadmersonil yang handal dan
profesional seperti guru, staf tata usaha, fasjlgarana dan prasarana, media, dan
biaya yang memadai. Hal ini sesuai dengan penddgorad Syaodi Sukmadinata
(2007:17),mutu pendidikan yang berkualitas didukung oleh defaktor

pendukung dalam proses pendidikan, dapat digambadaagai berikut:



Gambar 1.2

Peta komponen-komponen pendidikan sebagai suatu s

Inveronmental input :
-Kebijakan pendidikan
-Program pendidikan-
kurikulum
-Personil: KS, guru, Staf Tu
-Sarana, media, fasilitas,biay

Raw input
(siswa)
-Intelek
-Fisik-kesehatan
-Afektif-sosial
-Peer group

Dari semua faktor-faktor diatas yang dapat mempemg&eberhasilan suatu
proses pendidikan yang dapat dilihat dari inpubsps dan keluaran /output. Ada
3 aspek yang dapat mewakili proses pendidikan yakpek guru, siswa dan

sekolah salah satu aspek guru dapat dilihat danipledensi guru, sedangkan dari

]

Proses
pendidikan
-Pengajaran

-Pelatihan
|:> -Pengembangan |:>

-Evaluasi
-Ekstrakulikuler
-Pengelolaal

U

Environmental input
-Lingkungan sekolah
-Lingkungan keluarga
-Masyaraka

17

Out put
(lulusan)
- Kepribadian
- Performansi

aspek siswa salah satu faktornya dilihat dari nastibelajar yang dimiliki siswa

selama mengikuti proses pendidikan. dilihat danpeés sekolah salah satu

faktornya dilihat dari anggaran/ biaya pendidikany memadai
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Mutu pendidikan dapat dilihat dari 2 hal yaijwpses danproduk. Dari segi
Proses pendidikan termasuk bermutu jika proses pembelajdberlangsung
dengan efektif, artinya tujuan pendidikan dapatapés peserta didik melalui
proses belajar. Pendidikan bermutu dari sisi prodieur oleh ketepatan,
kelengkapan dan efisiensi pengolahan faktor-faleong terlibat dalam proses
pendidikan. Sedangkan mutu pendidikan dilihat @i produk yakni lulusan
yang dihasilkan dapat diukur oleh pencapaian tukeglambagaan dan kurikuler
yang telah ditetapkan atau kesesuaian lulusan ydihgsilkan dan mutu
pendidikan yang diharapkan tidak saja pada hgsijuga pada input dan proses.

Dalam konteks pendidikan pengertian mutu dalam ihalmengacu pada
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam grpsadidikan yang bermutu
terlibat berbagai input seperti: bahan ajar, (kognafektif dan psikomotor),
metodologi (bervariasi sesuai dengan kemampuan ),gwarana sekolah,
dukungan administrasi sarana dan prasarana daresuantnya, dan tidak kalah
penting adalah anggaran pendidikan.

Salah satu permasalahan dan kendala yang menghderbatlap upaya
peningkatan mutu pendidikan adalah masalah anggeradaidikan, karena walau
bagaiamanapun upaya peningkatan mutu pendidik@amdpeningkatan kualitas
SDM ini tentu akan membutuhkan anggaran yang tmkdkikit. Hal ini sejalan
dengan dengan yang diungkapkan olgh Julius Syukur(1993:72) sebagai
berikut:

“untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu itu megamembutuhkan

biaya yang tidak sedikit. Untuk mencetak lulusangydermutu yang kelak

menjadi tenaga kerja yang profesional tentu mentikaio tenaga-tenaga
pengajar yang bermutu dan profesional. Juga tidd&hkpenting kebutuhan
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atas Hardware (gedung-gedung dan manusia, administrasi) Safware

(sarana pendukung) yang memadai, itu semua meraerlakggaran yang

tidak sedikit”

Dari pendapat diatas jelas terlihat bahwa untukghasilkan pendidikan yang
bermutu dibutuhkan anggaran pendidikan yang tidakdikg, karena
penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari tkélam untuk meningkatkan
kesejahteraan guru, kebutuhan pengadaan buku darbahtu pelajaran serta
kebutuhan sarana pendidikan yang lebih baik. Ketikagn mutu guru, mutu alat
dan mutu siswa yang dikelola secara tepat eratirkaya dengan anggaran
pendidikan yang dikeluarkan dan dimanfaatkan oklolah, akan menciptakan
kondisi yang baik untuk terselenggaranya prosesjdreimengajar yang pada
gilirannya akan memberikan kontribusi pada peneaparestasi belajar siswa.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakeh Ate Suryadi (1999:
186-187)

“ salah satu faktor yang berpengaruh terhadap mundigikan dan relevansi
pendidikan adalah besarnya anggaran pendidikangn&arfaktor ini
memungkinkan suatu sistem pendidikan dapat berkegibaisalnya karena
gaji guru yang memadai, buku dan sarana pendidykeny memadai, serta
sarana pendidikan seperti labolatorium, buku, pggkaan dan alat-alat
pelajaran yang mampu memacu penguasaan ilmu-ilmmindan terapan
secara cepat.”

Hasil belajar seorang siswa dipengaruhi oleh berb&aktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal, baik faktor iekeial maupun non intelektual.
R.L.Jhon E.L. Morphet, K Alexanders yang dikutip olehNanang Fattah
(1999:52) “Menyatakan bahwa biaya dan mutu pendidikan merygun

keterkaiatan secara langsung.
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Sesuai dengan ketentuan yang tertera dalam GBHMNnt&903 bahwa
pembangunan bangsa harus dibiayai dari dana dagsrirserta ketentuan bahwa
pendidikan merupakan tanggung jawab negara, mastam@an orangtua, maka
secara garis besar biaya pendidikan bersumbeemauirat arah yaitu:

1. Dari pemerintah meliputi £ 70% terbagi atas:

a) Pemerintah pusat yang memiliki sebagian besar pesrge untuk

pelaksanaan pendidikan sehari-hari baik personaporanon personal.

b) Pembiayaan daerah yang asalnya dari pemerintait pabagai subsidi

dari pajak pendidikan di daerahnya

c) Pemerintah daerah tingkat Il, yang berasal dari gpertah pusat dan

daerah tingkat | sebagai uang subsidi serta danaylng merupakan

kekayaan daerah

2. Dari orangtua murid 10-24% berupa SPP dan BP3

3. Dari masyarakat meliputi 5 % berupa dana yabgrtkan oleh masyarakat

secara tidak langsung baik melalui yayasan / lemisagsta

4. Dana dari bantuan/ pinjaman pemerintah luar megeliputi 1% dari

seluruh anggaran pendidikan misalnya dari UNESCE|QEF, World

Bank, USAID dan sebagainya.

Mutu pendidikan akan menghasilkan lulusan yangkumditas tidak
terlepas dari peran personil dalam proses pendidilsalah satunya guru.
Kedudukan guru mempunyai arti penting dalam pehdidi jabatan guru harus
mempunyai kompetensi keguruan untuk menunjang girofa. Cooper (dalam

Nana Sudjana:2002:1Y mengemukakan empat kompetensi guru yakni:
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a. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkahranusia

b. Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang standidiainanya

c. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendirikoksh, teman

sejawat dan bidang studi yang dibinanya.

d. Mempunyai keterampilan teknik mengajar

Sedangkan menur@lasser (dalam Nana Sudjana,2002:1&da empat
hal yang harus dikuasai oleh guru:

1. Menguasai bahan Pelajaran

2. Kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa

3. Kemampuan melaksanakan proses pengajaran

4. Kemampuan mengukur hasil belajar siswa

Dalamteori konstruktivistik dinyatakan bahwa peranan guru diperlukan
dalam proses pembelajaran, guru atau pendidik ETpREembantu agar proses
pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalacadaguru dituntut untuk
lebih memahami jalan pikiran atau cara pandangasdaiam belajar.

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kets#ian peserta didik
adalah motivasi, sedangkan faktor eksternalnyaahdhhgkungan pendidikan
ataupun diluar lingkungan pendidikan. Motivasi p@lasiswa yang tinggi akan
menghasilkan lulusan yang berkualitas hal ini karsiswa sungguh-sungguh
dalam mengikuti proses pembelajaran disekolaBurya (1986:41)
mengemukakan bahwa

“Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam nagac tujuan,

sehingga semakin besar motivasinya maka semakiar dessuksesan
belajarnya. Seseorang yang memiliki motivasi bedan giat berusaha
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tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca tukw dalam
meningkatkan prestasi dan memecahkan masalahnya.”

Dalam Teori Connectionism (Koneksionisme) yang dikemukakan oleh
Edward L. Thorndike (1874-1949) berdasarkan hasil eksperimennya yang
dikenal dengan instrumentabnditioning, artinya tingkah laku yang dipelajari
berfungsi sebagai instrumental (penolong) untuk capai hasil atau ganjaran
yang dikehendakiHintzman, 1978). Berdasarkan hasil eksperimeniigarndike
berkesimpulan bahwa belajar adalah hubungan amt@maulus dan respons.
Dalam eksperimemhorndike di dapat hal pokok yang mendorong timbulnya
fenomena belajar yaitu adanya motivasi (doronga@jupakan hal yang sangat
vital dalam belajar.

Hal ini sejalan dengan pendagdamalik (1996:108) yang mengatakan
bahwa “ Motivasi menentukan tingkat berhasil atagajnya kegiatan belajar.
Belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai kebstha yang optimal,
mengingat arti penting motivasi bagi kelangsungamcppaian keberhasilan
belajar.

Mutu lulusan ditentukan juga oleh proses belajehagaimana yang di
ungkapkan dalanTeori Proses Belajar Konstruktivistik. “proses belajar dari
pandangan konstruktivistik dari aspek baik dalanddya kelas maupun luar
kelas. aspek belajar, peranan guru, dan evalukgahb& Menurut teori ini proses
pembelajaarn meliputi peranan siswa, peranan ganuuthituk mengetahui hasil

akhir dari proses pembelajaran ini dilakukan melebaluasi.
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Mutu dalam konteks “hasil pendidikan” mengacu pamastasi yang
dicapai oleh sekolah pada setiap waktu tertentakep tiap akhir semester).
Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (studehievment) dapat berupa
hasil test kemampuan akademis (misalnya:EBTANA&Nng&n umum) oleh
karena itu dalam penelitian ini sebagai alat ukuturulusan diambil dari nilai
rata-rata ujian akhir nasional (UAN)

Berdasarkan pemikiran diatas maka dapat ditaritudaenang merah yang

dijadikan sebagai sebuah kerangka pemikiran selbagi&ut:

GAMBAR 1.3

KERANGKA PEMIKIRAN

ANGGARAN PENDIDIKAN
(X1)

KOMPETENSI GURU MUTU LULUSAN
(X2) SMA NEGERI

Y)

MOTIVASI BELAJAR
SISWA
(X3)
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5 Hipotesis
Arikunto (1998:64) mengungkapkan bahwa hipotesis adalah suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalpknelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul.
Berdasarkan permasalahan diatas maka dalam pemeliti dibuat
hipotesis sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan antara anggaran pendidikan dengau lulusan
SMA Negeri di Kabupaten Cianjur
2. Terdapat hubungan antara kompetensi guru dengan lmusan SMA
Negeri di Kabupaten Cianjur
3. Terdapat hubungan antara motivasi belajar siswgatemutu lulusan

SMA Negeri di Kabupaten Cianjur



